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Abstract:Nisya Batik
Sector. One of the h
Disorders (MSDs). Th
method which analyz
activities batik at Nisy
taking paraffin with 
pouring water into co
draining fabric and se
is including neck pos
wrist posture and le
complaints of the wor
analyze Ergonomic R
batik craftsmen at Nis
using observational a
work postur to a work
and also to the Bu
observations result w
9 percent (1 posture) 
risk (medium risk); an
a subjective complain
can be concluded tha
batik craftsmen in 
complaints. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia meng
yang pesat dalam 
formal maupun in
Pekerjaan di sekto
informal di Indonesia 
perubahan selama 
terakhir.Sektor info
mengalami proses pe
lebih pesat diband
sektor formal sehingg
satu penopang pe
Indonesia.1 Sebagian
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tik is a batik industry that included to an In
e health risks that could possibly happen is M
 This research is using Rapid Entire Body Asse
lyzes body posture of a worker while working
isya Batik, including spreading a fabric, making
th canting, covering stamp, making  mixture
 coloration’s tool, coloring fabric, draining fabri
 seasoning fabric. The body posture that score
osture, back posture, upper arm posture, low
 leg posture. This research is also descri
orker who related to MSDs. The purpose of th
 Risk Level using REBA Method to the compl

Nisya Batik, Kuningan. This Research is a qua
l approach and interview. The observation is

orker as a main informan and the interview is u
Business owner as a triangulation inform

t with using Rapid Entire Body Assessment (R
e) with low risk (low risk); 64 percent (7 posture
 and 27 percent (3 postures) with high risk (hig
laint associated with MSDs worker felt like ach
that the analysis of the risk level of ergonomic
n Kuningan varies with accompanying dive

gonomics, REBA, MSDs, Batik 

engalami kemajuan 
m bidang industri 
industri informal. 
ktor formal dan 
ia telah mengalami 

a beberapa tahun 
formal saat ini 

 pertumbuhan yang 
ndingkan dengan 
gga menjadi salah 
perekonomian di 

ian besar negara-

negara di dunia, term
memiliki jumlah pek
ekonomi informal yan
Sekitar 70 juta tenaga
bekerja di sekt
Berdasarkan data Inte
Organization(ILO), 46
pekerja bekerja 
perekonomian formal,
persen sisanya bek
informal pada Februar

Usaha sekt
merupakan salah sa
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KAN METODE 
AJIN BATIK  

aningsih.2 
 Undip 
ndip 

 Informal Industry 
is Musculoskeletal 
sessment (REBA) 
ing. There are 11 
ing  stamp pattern, 
ure of fabric dye, 
bric, boiling fabric, 
red by researcher 

ower arm posture, 
cribing subjective 
 this research is to 
plaint of MSDs to 

ualitative research 
 is using observe 
 using to a worker 

rmant. Based on 
 (REBA), there are 
ures) with medium 
high risk). There is 
ches and pains. It 
ics at Nisya Batik 

diverse subjective 

rmasuk Indonesia, 
ekerja di sektor 

yang relatif besar. 
ga kerja Indonesia 
ektor informal.2 
nternational Labour 
46,4 persen dari 
 di sektor 
al, sedangkan 53,6 
ekerja di sektor 
ari 2014.3 

ektor informal 
satu usaha yang 



 

 

tentunya memiliki ris
akan tetapi di se
umumnya masih b
oleh kepedulian 
terhadap keseh
pekerjanya.Nisya 
berlokasi di Kabupa
Jawa Barat, merupak
(Home Industri) yang 
sektor informal. 

Salah satu ris
yang dapat terjadi di
adalah risiko 
Disorders (MSDs
Musculoskeletal adala
bagian-bagian otot 
dirasakan oleh seseo
keluhan sangat ringan
sakit.4 Hal ini dibukt
satu penelitian seb
penelitian pada p
Dukuh Gatak di Kelu
pada tahun 2012 ya
responden) menga
Musculoskeletal 
punggung bawah, bah

Sebelum 
penelitian di Nisya 
dahulutelah dilak
pendahuluan. Dari 
pendahuluan terdap
pembuatan batik. 
wawancara semen
pengrajin batik yang
orang, sebanyak 9
menyampaikan keluh
dan nyeri dan seb
(19%) tidak menyam
pada peneliti.Tinggi
atas keluhan yang 
pekerja dan belum p
penelitian tentang po
keluhan MSDs di 
mendorong peneliti 
melakukan penelitian
ini.   

Penelitian ini di
menggunakan Metod
Body Assessment 
merupakan suatu me
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risiko kesehatan, 
sektor ini pada 
belum tersentuh 

pemilik usaha 
ehatan para 

Batik yang 
upaten Kuningan, 
akan industri batik 

ng termasuk dalam 

risiko kesehatan 
 di sektor informal 

Musculoskeletal 
Ds). Keluhan 
alah keluhan pada 

ot skeletal yang 
eorang mulai dari 

gan sampai sangat 
ktikan oleh salah 

sebelumnya yaitu 
pekerja laundry 

elurahan Pabelan 
yaitu 94,2 % (49 
galami keluhan 

pada bagian 
bahu, dan leher.5 

dilakukannya 
a Batik, terlebih 

ilakukan studi 
ari hasil studi 
apat 11 aktivitas 
ik. Dari hasil 
entara dengan 
ng berjumlah 11 
9 orang (81%) 

uhan berupa pegal 
ebanyak 2 orang 
ampaikan keluhan 
ginya presentasi 
g dirasakan oleh 
 pernah dilakukan 

 postur kerja dan 
di Nisya Batik, 

liti tertarik untuk 
an di industri batik 

 dilakukan dengan 
tode Rapid Entire 
 (REBA). REBA 
metode penelitian 

dengan menginvestig
pada anggota tubuh
lengan bawah, perge
leher, batang tubuh 
dengan penganalisa
keseimbangan kaki 
beban kerja yang ditan
 

METODE PENELITIA
Penelitian ini

penelitian kualita
pendekatan analisis 
mengidentifikasi ti
ergonomi berdasarka
pada pengrajin 
berisiko.Kemudian, dil
menilai dan menganal
postur kerja dengan
Body Assessment (R
ketika pekerja melak
pekerjaan pembuatan
itu dilakukan wawa
pada subjek pen
utama pada peneliti
pengrajin batik, sedan
triangulasi pada pen
pemilik usaha nisya 
penelitian ini adal;ah 
yang mewakili 
pembuatan batik di 
Metode pengumpula
penelitian ini yakni 
observasi dan wawan
pada penelitian ini dil
pendekatan triangu
dengan memband
wawancara antara in
dan informan triangula
 

 

HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Observas

Berdasarkan h
dengan menggunakan
Entire Body Assess
terdapat 9 persen (1 
risiko rendah (low ri
(7postur) dengan ris
(medium risk); dan
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stigasi gangguan 
uh bagian atas, 
gelangan tangan, 
h dan ditambah 
lisaan terhadap 
ki dan massa 

itanggung.6 

IAN 
ini merupakan 
litatif dengan 
s deskriptif untuk 

tingkat risiko 
rkan postur kerja 

batik yang 
 dilakukan dengan 
nalisis faktor risiko 
an Rapid Entire 
(REBA) checklist 
lakukan aktivitas 

tan batik. Setelah 
wancara terbuka 
enelitian.Informan 
litian ini adalah 

dangkan informan 
enelitian ini yakni 
ya batik. Subyek 
h pengrajin batik 

11 aktivitas 
di Nisya batik. . 
ulan data pada 
ni dengan cara 
ancara. Validitas 

dilakukan dengan 
gulasi sumber 

ndingkan hasil 
informan utama 

ulasi. 

 
vasi 

hasil observasi 
an metode Rapid 

essment (REBA), 
(1 postur) dengan 
 risk); 64 persen 
risiko menengah 

dan 27 persen 



 

 

(3postur) dengan ris
risk). 
1. Analisis Tingkat R

aktivitas mewarnai
Berdasarkan

REBA, aktivitas 
kain memiliki skor 
aktivitas risiko re
dari sisi kanan.  

2. Analisis Tingkat R
pada aktivitas 
dengan cap 

Berdasarkan
REBA, aktivitas 
dengan cap mem
termasuk akti
menengah (mediu
kanan.  

3. Analisis Tingkat R
pada aktivitas me
dengan canting di 

Berdasarkan
REBA, aktivitas me
dengan canting di
skor 6 dan term
risiko menengah 
dari sisi kanan. 

4. Analisis Tingkat R
pada aktivitas 
dengan malam 

Berdasarkan
REBA, aktivitas me
dengan canting di
skor 6 dan term
risiko menengah 
dari sisi kanan. 

5. Analisis Tingkat R
pada aktivitas mem
pewarna kain 

Berdasarkan
REBA, aktivita
campuran pewarn
skor 5 dan term
risiko menengah 
dari sisi kanan. 

 
6. Analisis Tingkat R

pada aktivitas m
pada alat pewarna
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risiko tinggi (high 

t Risiko Ergonomi 
ai kain 

an hasil penilaian 
s menggelarkan 
or 3 dan termasuk 
rendah (low risk) 

t Risiko Ergonomi 
 membuat pola 

an hasil penilaian 
s membuat pola 
miliki skor 7 dan 
ktivitas risiko 

dium risk) dari sisi 

t Risiko Ergonomi 
mengambil malam 
di wajan 
an hasil penilaian 
mengambil malam 
 di wajan memiliki 
ermasuk aktivitas 
h (medium risk) 

t Risiko Ergonomi 
 menutup pola 

an hasil penilaian 
mengambil malam 
 di wajan memiliki 
ermasuk aktivitas 
h (medium risk) 

t Risiko Ergonomi 
embuat campuran 

an hasil penilaian 
itas membuat 
rna kain memiliki 

ermasuk aktivitas 
h (medium risk) 

t Risiko Ergonomi 
menuangkan air 

naan 

Berdasarkan 
REBA, aktivitas m
pada alat pewarnaa
5 dan termasuk 
menengah (medium
kanan. 

7. Analisis Tingkat R
pada aktivitas mew

Berdasarkan 
REBA, aktivitas 
memiliki skor 9 
aktivitas risiko tin
dari sisi kiri. 

8. Analisis Tingkat R
pada aktivitas meni

Berdasarkan 
REBA, aktivitas m
memiliki skor 9 
aktivitas risiko tin
dari sisi kiri. 

9. Analisis Tingkat R
pada aktivitas mere

Berdasarkan 
REBA, aktivitas 
pada alat pewarnaa
6 dan termasuk 
menengah (medium
kanan. 

10. Analisis Tingkat R
pada aktivitas meng

Berdasarkan 
REBA, aktivitas 
kain memiliki skor 
aktivitas risiko men
risk) dari sisi kiri. 

11. Analisis Tingkat R
pada aktivitas menj

Berdasarkan 
REBA, aktivitas 
memiliki skor 9 
aktivitas risiko tin
dari sisi kanan. 

 
B. Hasil Wawanca

Berdasarkan ha
satu dari 4 inform
keluhan Musculoskele
tiga dari 4 inform
keluhan Musculos
punggung, seluru

AT (e-Journal)                               
: 2356-3346)                   
jkm 

 

an hasil penilaian 
menuangkan air 
aan memiliki skor 

k aktivitas risiko 
ium risk) dari sisi 

 Risiko Ergonomi 
ewarnai kain 
an hasil penilaian 
 mewarnai kain 
 dan termasuk 

tinggi (high risk) 

 Risiko Ergonomi 
eniriskan kain 
an hasil penilaian 

meniriskan kain 
 dan termasuk 

tinggi (high risk) 

 Risiko Ergonomi 
erebus kain 
an hasil penilaian 
s merebus kain 
aan memiliki skor 

k aktivitas risiko 
ium risk) dari sisi 

Risiko Ergonomi 
engeringkan kain 
an hasil penilaian 
s mengeringkan 
or 5 dan termasuk 
enengah (medium 

 Risiko Ergonomi 
enjemur kain 
an hasil penilaian 
 menjemur kain 
 dan termasuk 

tinggi (high risk) 

ncara 
hasil wawancara 

rman mengalami 
eletal pada leher, 
rman mengalami 
loskeletal pada 

ruh informan 



 

 

mengalami keluhan 
pada lengan atas, s
mengalami keluhan 
pada lengan bawah
informan mengala
Musculoskeletal pad
 
PEMBAHASAN 

Terdapat 11 
dinilai dengan mengg
Rapid Entire Body
(REBA) yang dilakuk
informan.Aktivitas ters
baik dengan postur n
janggal. Postur norm
otot dan sendi beri
alami dan seimban
postur janggal adalah
dari posisi netral.7 
1. Hasil Analisis T

Ergonomi menggu
REBA pada aktiv
kain 

Pergelangan
pekerja melakukan
sudut 35o.  Perge
fleksi tersebut me
satu postur j
pergelangan tanga

2. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu
REBA pada aktiv
pola dengan cap 

Leher pe
membentuk sudu
Leher menund
merupakan salah
janggal pada le
pekerja membu
foward). Punggung
tersebut merupak
postur jangg
punggung.8Pergela
pekerja melak
berlebihan saat 
cetakan pada kain
sudut fleksi 45o

tangan fleksi te
merupakan po
pergelangan tanga
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n Musculoskeletal 
, seluruh informan 
n Musculoskeletal 
ah, dua dari 4 
alami keluhan 
ada pergelangan 

tangan, dua dari 
mengalami keluhan 
pada kaki.  
 
 
 

 aktivitas yang 
ggunakan metode 
ody Assessment 
ukan oleh empat 

tersebut dilakukan 
r normal ataupun 
rmal dicapai saat 
eristirahat secara 
ang, sedangkan 

lah penyimpangan 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 

ktivitas mewarnai 

an tangan 
kan fleksi dengan 
rgelangan tangan 
merupakan salah 

janggal pada 
gan.8 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 
ktivitas membuat 

pekerjamenunduk 
dut fleksi 25o. 
nduk tersebut 
lah satu postur 

leher.8Punggung 
bungkuk (bent 

ung membungkuk 
akan salah satu 
nggal pada 
elangan tangan 
lakukan fleksi 
t menempelkan 
ain batik dengan 

o. Pergelangan 
tersebut adalah 

postur janggal 
gan.8 

3. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu
REBA pada aktiv
malam dengan can

Aktivitas me
dengan canting d
pekerja menoleh
kanan (side ben
sudut fleksi 25o. 
ke kanan terseb
salah satu postur
leher.8 

4. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu
REBA pada akti
pola dengan malam

Saat melak
menutup pola d
leher pekerja m
forward) dengansu
Leher menund
merupakan salah
janggal pada lehe
membentuk sudu
penuh yaitu 45o. 
pekerja membent
penuh sebesar 15
dan lengan bawa
sudut fleksi p
termasuk salah 
janggal pada len
lengan bawah.8

tangan pekerja m
berlebihan saat 
dengan malam 
Pergelangan ta
tersebut merupak
postur janggal pad
tangan.8 

5. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu
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ri 4 informan 
n Musculoskeletal 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 
tivitas mengambil 
canting di wajan 

engambil malam 
 di wajan, leher 

leh ke samping 
bending) dengan 
. Leher menoleh 
ebut merupakan 
tur janggal pada 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 
ktivitas menutup 
lam 
lakukan aktivitas 
dengan malam, 

menunduk (bent 
nsudut fleksi 20o. 
nduk tersebut 
lah satu postur 
her.8 Lengan atas 
dut fleksi cukup 
. Lengan bawah 
ntuk sudut fleksi 

150o. Lengan atas 
wah membentuk 
penuh adalah 

h satu postur 
lengan atas dan 

8 Pergelangan 
 melakukan fleksi 
t menutup pola 
 sebesar 40o. 
tangan fleksi 

akan salah satu 
pada pergelangan 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 



 

 

REBA pada aktiv
campuran pewarna

Tahapan 
campuran pewarn
pekerja menunduk
dengan membent
40o. Leher menu
merupakan salah
janggal pada le
pekerja membu
membentuk sudut 
membuat campu
pada timbangan
membungkuk 
merupakan salah
janggal pada pun
bawah pekerja su
yang termasuk sa
janggal lengan baw

6. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu
REBA pada
menuangkan air
pewarnaan 

Lengan ata
pekerja diangkat 
lengan atas cukup
membentuk sudu
Postur lengan 
termasuk postur 
lengan atas atau
lengan atas dan 
saat menuangkan
pewarnaan. Len
pekerja membentu
yang berlebihan 
130o, yang termas
postur janggal leng
siku.8 

7. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu
REBA pada aktiv
kain 

Leher peker
sudut ekstensi 
menengadah ke
dengan sudut e
berlebihan merupa
postur janggal pad
punggung peke
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ktivitas membuat 
rna kain 

membuat 
arna kain, leher 
uk (bent forward) 
entuksudut fleksi 
nunduk tersebut 

lah satu postur 
leher.8Punggung 
bungkuk dan 

ut fleksi 25o saat 
puran pewarna 

gan. Punggung 
tersebut 

lah satu postur 
unggung.8Lengan 
sudut fleksi 120o, 
salah satu postur 
awah atau siku.8 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 
da aktivitas 
air pada alat 

atas dan bahu 
t (raised). Sudut 
up besar dengan 
dut fleksi 30o. 

 atas tersebut 
ur janggal pada 
tau bahu karena 
n bahu diangkat 
an air pada alat 
Lengan bawah 
ntuk sudut fleksi 
n yaitu sebesar 
asuk salah satu 
ngan bawah atau 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 

ktivitas mewarnai 

kerja membentuk 
si 30o. Leher 
keatas tersebut 
 ekstensi yang 
pakan salah satu 
ada leher.8Postur 
kerja bungkuk 

kebawah dengan s
Punggung menu
kondisi tersebut m
satu postur j
leher.8Lengan dan
diangkat (rais
membentuk sudu
Lengan atas dan 
dengan sudut fle
wajar tersebut te
satu postur jangg
atas.8 

8. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu
REBA pada aktiv
kain 

Saat melak
meniriskan kain, 
mendongkak (bac
leher deviasi ke 
tubuh dengan me
ekstensi 25o. Lehe
tersebut merup
janggal pada lehe
dan bahu pek
dengan membent
130odari arah v
tubuh ke arah 
Postur tersebut te
janggal pada lenga

9. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu
REBA pada akti
kain 

Melakukan 
merebus kain, 
menunduk (bent f
membentuksudut 
menunduk terseb
salah satu postur
leher.8Lengan b
membentuk sudu
sebesar 140o. L
membentuk sudu
adalah termasuk
postur janggal 
bawah.8 

10. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu

AT (e-Journal)                               
: 2356-3346)                   
jkm 

 

n sudut fleksi 70o. 
nunduk dengan 
 merupakan salah 

janggal pada 
an bahu pekerja 

aised) dengan 
udut fleksi 95o. 
an bahu diangkat 
fleksi yang tidak 

 termasuk salah 
ggal pada lengan 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 
tivitas meniriskan 

lakukan aktivitas 
n, leher pekerja 
backwards), yaitu 
e arah belakang 
membentuk sudut 
eher mendongkak 
rupakan postur 
her.8Lengan atas 
ekerja diangkat 
ntuk sudut fleksi 

vertikal sumbu 
h depan tubuh. 
 termasuk postur 
gan atas.8 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 
ktivitas merebus 

n aktivitas 
, leher pekerja 
t forward) dengan 
ut fleksi 50o.Leher 
ebut merupakan 
tur janggal pada 
bawah pekerja 

dut fleksi penuh 
 Lengan bawah 
dut fleksi penuh 
uk salah satu 
l pada lengan 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 



 

 

REBA pada
mengeringkan kain

Saat melak
mengeringkan kain
menunduk (bent fo
membentuksudut f
menunduk terseb
salah satu postur
leher.8 

11. Hasil Analisis T
Ergonomi menggu
REBA pada aktiv
kain 

Leher pekerj
(backwards), yaitu
ke arah belakang
membentuk sudut
Leher mendong
merupakan postur
leher.8Lengan ata
pekerja diangkat 
vertikal sumbu tu
depan tubuh.Leng
bahu pekerja dia
membentuk sudut
arah vertikal sumb
depan tubuh.Postu
lengan atas dan 
salah satu postur
lengan atas.8 Leng
melakukan fle
membentuk sudu
Postur tersebut t
satu postur jangga
bawah.8 

 
KESIMPULAN DAN S

Terdapat 11
yang dinilai dengan
Entire Body Asses
yaitu menggel
membuat pola ca
malam dengan ca
menutup pola de
membuat  camp
kain,  menuangka
alat    pewarnaan, 

kain, meniriskan kain
mengeringkan kain, 
kain. Berdasarkan pe
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da aktivitas 
ain 
lakukan aktivitas 
ain, leher pekerja 
t forward) dengan 
t fleksi 40o.Leher 
ebut merupakan 
tur janggal pada 

Tingkat Risiko 
gunakan Metode 
tivitas menjemur 

erja mendongkak 
itu leher deviasi 

ng tubuh dengan 
dut ekstensi 20o. 
ngkak tersebut 
tur janggal pada 
atas dan bahu 
t menjauhi arah 

 tubuh ke arah 
engan atas dan 
diangkat dengan 
ut fleksi 130odari 
bu tubuh ke arah 
stur mengangkat 
n bahu termasuk 
tur janggal pada 
ngan bawah juga 
fleksi penuh 
dut fleksi 160o. 

t termasuk salah 
ggal pada lengan 

N SARAN 
11 jenis aktivitas 
gan metode Rapid 
sessment (REBA), 

elarkan kain, 
cap, mengambil 

canting di wajan, 
dengan malam, 

mpuran pewarna 
kan  air   pada   
n,   mewarnai  
in, merebus kain, 

n, dan menjemur 
 penilaian dengan 

metode Rapid 
Assessment (REBA) 
maupun kiri pekerja, 
postur) dengan risik
risk); 64 % (7 postur
menengah (medium 
(3 postur) dengan ris
risk).  

Satu dari 
mengalami keluhan 
pada leher, tiga da
mengalami keluhan 
pada punggung, se
mengalami keluhan 
pada lengan atas, se
mengalami keluhan 
pada lengan bawah
informan mengala
Musculoskeletal pad
tangan, dua dari 
mengalami keluhan 
pada kaki. Keluhan-k
bervariasi yaitu peg
sebagainya.Keluhan 
muncul bervariasi ju
setiap hari, saat beke
bekerja. 

Saran bagi pe
Nisya 
Batikdiantaranyamen
untuk melakukan pe
anggota tubuh setia
selama 5 menit, 
keluhan  berkaitan 
pada pemilik usaha, 
untuk tidak memak
tubuh merasa tida
bekerja, mengusah
cukup waktu pada s
dengan waktu istir
perhari. 
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